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ABSTRAK

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT telah
memengaruhi pola belajar mahasiswa di perguruan tinggi, khususnya dalam
konteks belajar mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi
dan pengalaman mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu
belajar mandiri melalui lima indikator, yaitu kemanfaatan, kemudahan,
motivasi, efisiensi, dan kepercayaan diri. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 50 mahasiswa sebagai subjek yang
dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
angket tertutup skala Likert 1-5 dengan 10 pernyataan yang diuji validitas
dan reliabilitasnya menggunakan SPSS wversi 26. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh item dinyatakan valid dengan nilai korelasi
0,512-0,784 dan signifikansi < 0,05, sedangkan uji reliabilitas memperoleh
nilai Cronbach’s Alpha 0,933 yang mengindikasikan konsistensi instrumen
yang sangat tinggi. Hasil analisis deskriptif yang disajikan melalui grafik
menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan ChatGPT berada pada kategori
tinggi, di mana 46% responden memilih skala sering dan 30% sangat sering.
Persepsi kemanfaatan dan kejelasan penjelasan juga dominan pada kategori
sedang hingga tinggi, ditunjukkan oleh distribusi nilai yang konsisten pada
skala 3 dan 4. Sementara itu, peningkatan motivasi dan kepercayaan diri
mahasiswa berada pada kategori sedang, di mana sebagian besar responden
menilai efek ChatGPT belum memberikan dorongan signifikan terhadap rasa
percaya diri dalam belajar mandiri. Analisis hasil menunjukkan bahwa
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ChatGPT berperan mendukung pemahaman materi dan efisiensi belajar,
meskipun pengaruh terhadap motivasi internal dan kemandirian mahasiswa
masih terbatas. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi digital dan
kemampuan berpikir kritis agar mahasiswa mampu memanfaatkan ChatGPT

secara optimal dan bertanggung jawab dalam proses belajar mandiri.
Keywords:

ChatGPT, independent learning,
student perceptions ABSTRACT

The development of artificial intelligence technology such as ChatGPT has
influenced the learning patterns of students in higher education, especially in
the context of independent learning. This study aims to analyze students’
perceptions and experiences in using ChatGPT as an independent learning
tool through five indicators: usefulness, ease, motivation, efficiency, and self-
confidence. The study used a descriptive quantitative method involving 50
students as subjects selected through a purposive sampling technique. The
research instrument was a closed-ended questionnaire on a Likert scale of 1—
5 with 10 statements that were tested for validity and reliability using SPSS
version 26. The results of the validity test showed that all items were declared
valid with a correlation value of 0.512—0.784 and a significance of <0.05,
while the reliability test obtained a Cronbach’s Alpha value of 0.933,
indicating very high instrument consistency. The results of the descriptive
analysis presented through graphs show that the frequency of ChatGPT use
is in the high category, where 46% of respondents chose the scale often and
30% very often. Perceptions of usefulness and clarity of explanations were
also predominantly in the moderate to high category, as indicated by a
consistent distribution of scores on a scale of 3 and 4. Meanwhile, increases
in student motivation and self-confidence were in the moderate category, with
most respondents assessing that the effects of ChatGPT had not significantly
boosted self-confidence in independent learning. Analysis of the results
indicates that ChatGPT plays a role in supporting material understanding
and learning efficiency, although its impact on students’ internal motivation
and independence is still [imited. These findings emphasize the importance of
digital literacy and critical thinking skills for students to utilize ChatGPT
optimally and responsibly in the independent learning process.

DOI: 10.56338/jks.v8i12.9598

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mendorong transformasi besar dalam
dunia pendidikan, terutama dengan hadirnya teknologi berbasis kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al). Salah satu bentuk penerapan Al yang kini banyak menarik perhatian adalah
ChatGPT, model bahasa generatif yang dikembangkan untuk berinteraksi secara alami dengan
manusia dan memberikan respons yang kontekstual terhadap berbagai pertanyaan (Manuaba,
dkk., 2024). ChatGPT telah menjadi salah satu inovasi yang signifikan dalam mendukung
proses pembelajaran di era modern, karena kemampuannya membantu mahasiswa mencari
informasi, menjelaskan konsep akademik, serta memberikan bimbingan belajar secara personal
dan interaktif (Zein, 2023). ChatGPT telah memunculkan paradigma baru dalam proses belajar
mahasiswa, yang kini dapat mengakses sumber belajar interaktif tanpa batas dan waktu.

Di perguruan tinggi kemampuan untuk belajar mandiri (self-directed learning)
merupakan aspek penting yang harus dimiliki mahasiswa agar mampu beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah. Belajar mandiri menuntut
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mahasiswa untuk berinisiatif, bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, serta mampu
mengidentifikasi kebutuhan belajar secara otonom (Ishaq, 2024). Kehadiran ChatGPT sebagai
alat bantu digital dinilai mampu memperkuat kemampuan tersebut, karena menyediakan akses
terhadap pengetahuan luas, umpan balik instan, serta dukungan pembelajaran yang bersifat
adaptif dan fleksibel (Nawangsih dkk., 2025). Henukh, dkk., (2023) menunjukkan bahwa lebih
dari 45% mahasiswa secara global mulai mengintegrasikan Al sebagai bagian dari strategi
belajar mandiri.

Penggunaan ChatGPT dalam pendidikan tinggi terus menunjukkan peningkatan,
terutama karena teknologi ini mendukung aktivitas belajar mandiri melalui interaksi yang cepat
dan fleksibel. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Giray, Nemefio, dan Edem (2025),
penggunaan ChatGPT terbukti meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran ketika mereka mengalami kesulitan memahami materi. Temuan nasional dari
Sari dan Dewi (2024) juga menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan ChatGPT sebagai
media pendukung pemahaman konsep ketika mereka mengalami hambatan dalam
pembelajaran. Hal ini menguatkan bahwa ChatGPT berfungsi tidak hanya sebagai alat
pencarian informasi, tetapi juga sebagai pendamping belajar yang dapat memperkaya
pengalaman akademik mahasiswa.

Namun, muncul berbagai tantangan dan pertanyaan kritis terkait sejauh mana ChatGPT
benar-benar membantu mahasiswa dalam proses belajar mandiri. Sebagian mahasiswa
mungkin merasakan manfaat besar dalam efisiensi belajar dan pemahaman materi, tetapi
sebagian lainnya dapat mengalami ketergantungan terhadap teknologi atau kesulitan
membedakan informasi yang akurat dan tidak. Selain itu, persepsi dan pengalaman setiap
mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT tentu berbeda-beda, tergantung pada latar belakang
akademik, kemampuan digital, serta strategi belajar yang digunakan. Penelitian sebelumnya
mengenai pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan lebih banyak berfokus pada efektivitas
teknologinya, sementara kajian yang menyoroti hubungan antara persepsi mahasiswa dan
pengalaman belajar mandiri masih relatif terbatas (Xames & Shefa, 2023). Berdasarkan kondisi
tersebut, penting untuk meneliti bagaimana persepsi dan pengalaman mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu belajar mandiri. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai sejauh mana ChatGPT berperan dalam meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa, sekaligus mengidentifikasi potensi dan keterbatasan
penggunaannya dalam konteks pendidikan tinggi.

Selain itu, kemampuan literasi digital mahasiswa menjadi faktor kunci yang
menentukan bagaimana mereka memanfaatkan model Al secara kritis dan bertanggung jawab
(Farid, 2023). Persepsi mahasiswa terhadap manfaat dan kemudahan ChatGPT juga berkaitan
erat dengan tingkat literasi Al yang mereka miliki. Studi internasional oleh Al-Abdullatif dan
Alsubaie (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan literasi Al lebih baik cenderung
memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran. Hasil serupa
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pada konteks Indonesia juga ditemukan oleh Wahdah, Kurniawan, dan Thai (2025) yang
menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan ekspektasi performa merupakan
faktor utama yang mempengaruhi penerimaan mahasiswa terhadap ChatGPT. Bahkan,
penelitian Listiana dkk. (2025) menegaskan bahwa ChatGPT mampu mendukung kemandirian
belajar mahasiswa melalui bantuan dalam mengolah, memahami, dan memvalidasi informasi
secara lebih terarah. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan literasi digital menjadi aspek
penting agar penggunaan ChatGPT dapat dilakukan secara kritis dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus untuk menganalisis persepsi dan pengalaman mahasiswa
dalam menggunakan ChatGPT sebagai alat pendukung belajar mandiri di perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan persepsi dan pengalaman mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT sebagai
alat bantu belajar mandiri. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang
sistematis mengenai kecenderungan penilaian mahasiswa melalui data numerik. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari berbagai program studi yang pernah
menggunakan ChatGPT untuk kegiatan akademik. Adapun sampel penelitian berjumlah 50
mahasiswa yang diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: mahasiswa
aktif, pernah menggunakan ChatGPT minimal satu kali untuk belajar mandiri, dan bersedia
mengisi angket secara lengkap. Pemilihan sampel ini dilakukan untuk memastikan bahwa
seluruh responden memiliki pengalaman yang relevan dengan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian berupa angket tertutup berbentuk skala Likert 1-5 dengan total 10
pernyataan. Setiap item disusun berdasarkan lima indikator persepsi yang meliputi
kemanfaatan, kemudahan, motivasi belajar, efisiensi, dan kepercayaan mahasiswa terhadap
penggunaan ChatGPT. Angket disebar melalui Google Form untuk mempermudah proses
pengumpulan data. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
penyusunan angket berdasarkan indikator penelitian, penyebaran kuesioner secara daring
kepada responden yang memenuhi kriteria, serta pengecekan kelengkapan data sebelum
dianalisis.

Proses pengumpulan data dilaksanakan selama satu minggu. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi 26 melalui tiga tahapan. Tahapan
pertama adalah uji validitas menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk
menguji ketepatan setiap item dalam mengukur variabel persepsi. Item dinyatakan valid jika
memenubhi kriteria r-hitung lebih besar dari 0,30 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Tahap
kedua adalah uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi
internal instrumen, dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha
melebihi 0,70. Setelah kedua uji tersebut terpenuhi, data dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan kecenderungan persepsi mahasiswa. Analisis deskriptif dilakukan dengan
mengolah nilai rata-rata, simpangan baku, serta distribusi frekuensi pada setiap indikator,
kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Seluruh proses penelitian

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 12, Desember 2025, 8157-8168 8161

dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian, dimana responden memberikan persetujuan
secara sukarela (Informed Consent) dan seluruh identitas peserta dijamin kerahasiaannya.

HASIL
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan dalam angket
mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat, yaitu persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan ChatGPT dalam belajar mandiri. Pengujian validitas merupakan tahap penting
untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian memiliki ketepatan (accuracy) dalam
mengukur konstruk yang hendak diteliti.

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment pada program SPSS versi 26. Setiap butir pernyataan dinyatakan valid apabila
memiliki nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 dan nilai korelasi (r-hitung) lebih besar dari 0,30.
Kedua kriteria ini secara umum digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
penelitian sosial dan pendidikan dengan skala Likert. Hasil uji validitas tersaji pada gambar
berikut.
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Correlations
pettaryaan F pa pé Pa P F pe p1
pettamyaan  Peatsot Cofrelutian 1 585~ 605" a0 861" 877" 708" 5107 741" 550"
3 (Mailed) <0m « 00 004 <001 <001 « 001 <00 « 001 <om
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Faarson Comelation 585 1 778" 7 558 713 24" 587 563 509"
sig Clledi «<0om <0m <om <om <001 Q02 «0om <00 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
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Sig. (2-Mailad) « 001 «001 <001 <001 <001 <001 <001 « 001 «001
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
pd Pasrson Carmelation 401” 479" 615" 1 547" 582" 528" 465" 382" 485"
i (2-tailed) 004 « 001 «.001 <001 <001 <001 <001 010 « 001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Faarson Comslation 561 558 543" 547 1 706 718 587 529" FR4
g (2ailed) <001 <001 « 001 <01 <001 <001 <00 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
ph Pearson Cotrelation e AEN 756 52" 706~ 1 548" 620" 510" 657"
Si9 (Malled) <001 <001 <00 <001 <00 « 001 « 001 <001 « 001
N 50 50 90 50 50 50 50 50 50 50
7 Pearson Camelation 708" 4247 9e” 528" 718" 545" 1 355 537" 708"
g (tallodi <00 002 <001 <001 <001 <001 on <o <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
ph Fsarsan Comalation 530" 587 640 55 582" 530 355 1 &7 486
Sig (2 talled) <001 <001 <001 <001 « 001 <00 on <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearzon Conelation 141" 563" 581" 362 525" 510" 537" 697" 1 528"
iy (Xtailed) <00 <001 « 001 010 <001 <001 <001 <001 « 001
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
o1 Frarson Cotrelation 556 599" 562" s 884" 657 706" LiE 528" 1
Sig (-ailad «~om <om <0l <001 «om <001 <00 <om «om
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

** Comalation is signicant 3t the 0 01 lavel (2-tallad)

* Comrelation |s signicant at the 0 05 lavel (2-tailed)

Gambar 1. Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai
signifikansi < 0,05 dan nilai korelasi antar item berkisar antara 0,512 hingga 0,784. Dengan
demikian, semua item dinyatakan valid karena telah memenuhi syarat korelasi minimum dan
mampu merepresentasikan variabel persepsi mahasiswa terhadap ChatGPT. Hasil uji validitas
ini menegaskan bahwa setiap item dalam kuesioner memiliki daya pembeda yang baik dan
saling berhubungan secara konsisten dengan keseluruhan konstruk yang diukur. Oleh karena
itu, instrumen penelitian dapat digunakan pada tahap analisis berikutnya, yaitu uji reliabilitas.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi atau keajegan instrumen
penelitian dalam mengukur variabel yang sama pada waktu yang berbeda. Reliabilitas yang
tinggi menunjukkan bahwa instrumen mampu menghasilkan data yang stabil dan dapat
dipercaya. Dengan kata lain, uji ini bertujuan memastikan bahwa setiap butir pernyataan dalam
angket persepsi mahasiswa terhadap ChatGPT memberikan hasil yang konsisten antar
responden. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 12, Desember 2025, 8157-8168 8163

instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 (o
> (,70). Kriteria ini umum digunakan dalam penelitian sosial dan pendidikan untuk menilai
tingkat konsistensi internal antar item pernyataan dalam skala Likert. Berikut hasil uji
reliabilitas.

Case Processing Summary

I %
Cases Valid a0 943 . s L.
Reliability Statistics
Excluded?® 3 57
Cronhach's
Total a3 100,0
. Alpha M of ltems
a. Listwise deletion based an all
variables in the procedure. 933 10

Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,933 dengan
jumlah item sebanyak 10 pernyataan. Nilai ini jauh di atas batas minimum 0,70, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.
Artinya, setiap butir pertanyaan dalam kuesioner memiliki keterkaitan dan konsistensi yang
kuat dalam mengukur persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT dalam belajar
mandiri. Hasil ini memperkuat hasil uji validitas sebelumnya dan menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat untuk digunakan pada analisis statistik
berikutnya, yaitu analisis deskriptif.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kecenderungan persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT dalam belajar mandiri. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap setiap pernyataan yang diajukan, dengan
meninjau nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standard deviation) dari setiap butir
kuesioner. Berikut hasil analisis deskriptif.
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Descriptive Statistics

[+ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

pertanyaan 50 2 ) 3,32 683
p2 50 1 5 3,20 T5A
p3 50 2 5 3,26 T
pd 50 3 5 3,58 575
pa 50 2 g 3,34 658
pé 50 1 5 2,80 409
R 50 2 5 3,40 700
pe 50 1 5 3,26 723
pa 50 1 g 3,30 814
p10 50 1 5 3,02 882
Valid M (listwizse) 50

Gambar 3. Statistika Deskriptif

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai mean untuk setiap butir pernyataan berada pada
rentang 2,90 hingga 3,58, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 3,28. Berdasarkan pedoman
interpretasi skala Likert, nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori netral cenderung
positif. Nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan “ChatGPT memberikan penjelasan yang
jelas dan mudah dipahami” (mean = 3,58), yang menunjukkan bahwa mahasiswa menilai
ChatGPT efektif dalam membantu pemahaman materi kuliah. Sementara itu, nilai mean
terendah terdapat pada pernyataan “ChatGPT membuat proses belajar saya menjadi lebih
efisien” (mean = 2,90), yang mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa masih meragukan
efisiensi ChatGPT sebagai alat bantu belajar.

Dengan demikian, hasil uji diatas menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
ChatGPT bersifat positif ringan, di mana mahasiswa cenderung setuju bahwa ChatGPT
bermanfaat dalam proses belajar mandiri, meskipun masih terdapat keraguan terhadap
kecepatan dan efektivitas penggunaannya dalam jangka panjang. Hasil penelitian ini
memberikan dasar empiris bahwa ChatGPT dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
pembelajaran apabila digunakan secara kritis dan disertai literasi digital yang memadai.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
ChatGPT dalam belajar mandiri berada pada kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini terlihat
dari nilai rata-rata butir pernyataan yang berada dalam rentang 2,90-3,58. Hal ini menunjukkan
bahwa ChatGPT dinilai cukup membantu mahasiswa dalam memahami materi, memperoleh
penjelasan tambahan, serta menyelesaikan tugas secara lebih efisien. Mahasiswa memandang
ChatGPT sebagai alat bantu yang mudah digunakan, responsif, dan mampu memberikan
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penjelasan yang jelas ketika mereka mengalami kesulitan belajar. Pada aspek kemanfaatan dan
kejelasan penjelasan, mahasiswa memberikan respons positif. Mereka merasa bahwa ChatGPT
mampu menyederhanakan informasi dan membantu memahami konsep yang belum dipahami.
Meskipun demikian, peningkatan yang dialami mahasiswa pada aspek motivasi dan
kepercayaan diri masih tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ChatGPT lebih efektif
sebagai alat bantu kognitif untuk memahami materi daripada sebagai pendorong motivasi
internal atau kepercayaan diri belajar mandiri. Mahasiswa tetap memerlukan verifikasi
informasi dari sumber lain dan tidak sepenuhnya bergantung pada ChatGPT.

Selain itu, persepsi mahasiswa terhadap efisiensi penggunaan ChatGPT juga berada
pada kategori cukup tinggi. Mahasiswa merasa proses belajar menjadi lebih cepat dan lebih
mudah karena ChatGPT dapat memberikan alternatif solusi atau penjelasan tambahan secara
instan. Namun, sebagian mahasiswa tetap berhati-hati dan memeriksa kembali kebenaran
informasi yang diberikan, sehingga persepsi efisiensi tidak selalu berada pada tingkat yang
sangat tinggi. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laili,
Wirawati, dan Nashir (2025) yang menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan ChatGPT
untuk membantu pemahaman konsep dan memperoleh penjelasan tambahan yang lebih jelas,
terutama dalam konteks pembelajaran bahasa. Mahasiswa menilai ChatGPT bermanfaat
sebagai pendamping dalam proses belajar mandiri ketika mereka mengalami kesulitan
memahami materi.

Penelitian Alwi (2025) juga menunjukkan kecenderungan persepsi positif mahasiswa
terhadap kemudahan penggunaan ChatGPT dan relevansi informasi yang diberikan. Namun,
penelitian tersebut juga menyoroti tantangan seperti potensi ketergantungan dan variasi akurasi
jawaban, yang membuat mahasiswa tetap harus memeriksa informasi yang dihasilkan Al. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana mahasiswa tetap berhati-hati dalam
menggunakan ChatGPT meskipun merasa terbantu secara efisiensi.

Selanjutnya, temuan dari Annur dan Sujarwati (2025) melalui perspektif Technology
Acceptance Model (TAM) memperkuat hasil penelitian ini. Mereka menjelaskan bahwa
kemudahan penggunaan dan persepsi kemanfaatan merupakan faktor yang sangat kuat dalam
memengaruhi penerimaan mahasiswa terhadap ChatGPT. Semakin mudah teknologi
digunakan dan semakin besar manfaat yang dirasakan, semakin tinggi pula intensi mahasiswa
untuk menggunakannya dalam kegiatan akademik.

Hasil serupa juga ditemukan oleh Rahmawati dan Pratama (2024) yang melaporkan
bahwa ChatGPT berfungsi sebagai penyedia penjelasan alternatif ketika mahasiswa kesulitan
memahami materi dari dosen. Namun, penelitian ini menekankan pentingnya literasi evaluatif
agar mahasiswa tidak bergantung sepenuhnya tanpa memverifikasi informasi lebih lanjut. Ini
sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa masih dalam
kategori sedang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ardila dan Hakim (2024) menunjukkan
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bahwa ChatGPT dapat meningkatkan efisiensi pengerjaan tugas karena mampu memberikan
informasi pendukung dengan cepat. Meskipun begitu, beberapa mahasiswa mengeluhkan
jawaban ChatGPT yang kadang kurang spesifik sehingga tetap membutuhkan sumber lain. Hal
ini kembali menguatkan bahwa meskipun efisiensi cukup tinggi, peningkatan motivasi dan
kepercayaan diri mahasiswa belum sepenuhnya terbentuk.

Dukungan tambahan juga terlihat dalam penelitian Hidayat dan Nurmalasari (2024),
yang menemukan bahwa mahasiswa sering mengandalkan ChatGPT sebagai media bantuan
awal ketika tidak dapat berkonsultasi dengan dosen atau sulit menemukan referensi yang
sesuai. ChatGPT membantu memberikan gambaran awal sebelum mahasiswa mencari
informasi lanjutan dari sumber yang lebih valid. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa ChatGPT memberikan kontribusi positif terhadap proses belajar mandiri
mahasiswa, terutama dalam hal pemahaman materi dan efisiensi belajar. Namun, dampaknya
terhadap aspek afektif seperti motivasi dan kepercayaan diri masih terbatas. Oleh karena itu,
penggunaan ChatGPT perlu diimbangi dengan literasi digital, sikap kritis, dan strategi belajar
mandiri yang baik agar teknologi ini dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa menimbulkan
ketergantungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi dan pengalaman mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT untuk belajar mandiri, diperoleh beberapa kesimpulan utama yang
menjawab seluruh rumusan masalah. Pertama, frekuensi penggunaan ChatGPT oleh
mahasiswa berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa ChatGPT telah menjadi alat
belajar yang sering diandalkan dalam kegiatan akademik sehari-hari. Kedua, persepsi
mahasiswa terhadap kemanfaatan ChatGPT menunjukkan kecenderungan positif, di mana
mayoritas responden menilai bahwa ChatGPT membantu memahami materi dan memberikan
penjelasan yang lebih mudah dipahami. Ketiga, dari aspek motivasi, penggunaan ChatGPT
memberikan dorongan belajar pada tingkat sedang; mahasiswa merasakan manfaatnya, tetapi
peningkatan motivasi belum mencapai kategori tinggi. Keempat, terkait efisiensi, mahasiswa
menilai ChatGPT cukup membantu mempercepat proses belajar dan mempermudah
penyelesaian tugas, ditunjukkan oleh tingginya persentase respon pada kategori sedang hingga
tinggi. Kelima, dalam aspek kepercayaan diri, sebagian besar mahasiswa berada pada kategori
rendah hingga sedang, sehingga ChatGPT lebih berfungsi sebagai pendukung teknis daripada
pendorong utama rasa percaya diri dalam belajar mandiri.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa ChatGPT memberikan kontribusi positif
terhadap proses belajar mandiri mahasiswa, khususnya dalam aspek kemanfaatan dan efisiensi,
namun dampaknya terhadap motivasi dan kepercayaan diri masih terbatas. Oleh karena itu,
pemanfaatan ChatGPT perlu diimbangi dengan kemampuan literasi digital, sikap kritis, dan
strategi belajar mandiri yang baik agar mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi ini secara
optimal tanpa menimbulkan ketergantungan.
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